DAMPAK PEMBERIAN PENGUATAN POSITIF TERHADAP PERCAYA DIRI ANAK USIA DINI KELAS A TK ANAK CERIA TEMBOBOR TAHUN AJARAN 2024/2025

Rina 1, Tuti Alawiyah2, Sukarto 3 
1,2 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) STKIP HAMZAR
3 Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) STKIP HAMZAR
Email: rinakhoirunnisa2002@gmail.com1 , tutimochtar1213@gmail.com2 ,  kartosu731@gmail.com 3

Abstract..This study aims to explore how the application of self-confidence in Early Childhood Class A Kindergarten Ceria Children, in addition to exploring what factors affect the self-confidence of Early Childhood Class A Kindergarten Ceria Children and to analyze how the impact of giving positive reinforcement to Early Childhood Class A Kindergarten Ceria Children. The research method used is qualitative research with a case study approach.
The results of the research at TK Anak Ceria, it can be concluded that the consistent application of positive reinforcement through verbal praise and nonverbal support has proven effective in increasing children's self-confidence, although internal (personality and family parenting) and external (less supportive school environment) factors also influence. The findings suggest that systematic interventions from educators are successful in creating a more supportive learning environment, although inconsistency in providing positive reinforcement remains a challenge. These results demonstrate the importance of a holistic approach in building children's self-confidence, and that reinforcing appropriate and sustained positive reinforcement has a significant impact on children's social-emotional development. Therefore, collaboration between teachers and parents in providing consistent and equitable support is key in optimizing early childhood confidence.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk Mengeksplorasi Bagaimana Penerapan Percaya Diri Pada Anak Usia Dini Kelas A TK Anak Ceria, selain itu untuk Mengeksplorasi Apa Saja Faktor faktor Yang Mempengaruhi Percaya Diri Anak Usia Dini  Kelas A TK Anak Ceria dan untuk Menganalisis Bagaimana Dampak Pemberian Penguatan Positif Terhadap Anak Usia Dini Kelas A TK Anak Ceria. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis Pendekatan studi kasus.
Hasil penelitian di TK Anak Ceria, dapat disimpulkan bahwa penerapan penguatan positif secara konsisten melalui pujian verbal dan dukungan nonverbal terbukti efektif meningkatkan percaya diri anak, meskipun faktor internal (kepribadian dan pola asuh keluarga) dan eksternal (lingkungan sekolah yang kurang mendukung) turut memengaruhi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa intervensi sistematis dari pendidik berhasil menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung, meskipun ketidak konsistenan dalam pemberian penguatan positif masih menjadi tantangan. Hasil ini menunjukkan pentingnya pendekatan holistik dalam membangun kepercayaan diri anak, serta memperkuat penguatan positif yang tepat dan berkelanjutan berdampak signifikan terhadap perkembangan sosial-emosional anak. Oleh karena itu, kolaborasi antara guru dan orang tua dalam memberikan dukungan yang konsisten dan merata menjadi kunci utama dalam mengoptimalkan percaya diri anak usia dini.

Kata Kunci : Pemberian Penguatan Positif, Percaya Diri Anak Usia Dini
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PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini merupakan tindakan atau perbuatan yang diberikan sejak anak lahir hingga anak berusia enam tahun dengan diberikan rangsangan pendidikan agar pertumbuhan dan perkembangan dapat berkembang sehingga anak-anak akan memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang lembaga pendidikan selanjutnya (Depdiknas, 2003) .
Golden age atau banyak orang menyebutnya dengan usia emas yakni usia 0- 6 tahun dimana otak anak akan berkembang sangat pesat ketika menerima dan menyerap segala informasi baik kata-kata atau periaku baik atau buruk seseorang yang ada disekitarnya akan diserap keseluruhannya dan menjadi dasar terbentuknya karakter, kepribadian serta percaya diri anak (Hasmi, 2020). Pada tahap keemasan proses perkembangan sangat peka, baik perkembangan fisik atau psikis yang siap memberikan respon terhadap stimulus yang diberikan oleh lingkungan sehingga pengalaman atau informasi-informasi yang telah anak lihat dan dengarkan akan mampu diterapkan dan berpengaruh di dalam kehidupannya dikemudian hari. Dengan demikian untuk mengoptimalkan perkembangannya, diperlukan bimbingan serta arahan secara optimal melalui pendidikan.
Rasa percaya diri pada anak usia dini adalah suatu sikap keyakinan atas kemampuan diri sendiri, sehingga dalam melakukan tindakan tidak terlalu sering bebas untuk melakukan hal – hal yang sesuai dengan keinginan, dan memiliki rasa tanggung jawab atas keputusan dan tindakan yang dilakukan (Nuraeni, 2023). Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian, keyakinan akan kemampuan seseorang untuk mandiri dari pengaruh orang lain dan melakukan apa yang diinginkannya, bahagia, optimis, toleran dan bertanggung jawab (Wardani, 2021). Selanjutnya Rohma dalam (Aisyah, 2023) mengungkapkan rasa percaya diri merupakan kondisi mental yang dimiliki seseorang untuk mengoptimalkan seluruh kemampuan diri sehingga membentuk kepercayaan untuk melakukan kegiatan yang diinginkan. Rasa percaya diri dapat dikatakan seperti pembangkit segala energi pada seseorang untuk mencapai kesuksesan Karmiyanti dalam (Wardani, 2021) Anak dengan rasa kepercayaan diri yang tinggi berdampak positif untuk kehidupan selanjtnya, anak cenderung berhasil dan lebih berani dalam mengambil sebuah tindakan. Menurut Rahayu dalam (Pt Aditya Antara, Pt Rahayu Ujianti, 2019) “kepercayaan diri perlu dimiliki setiap anak agar anak mampu mengatasi setiap tantangan serta problematika yang akan dihadapi nanti.
 Erikson dalam (Antini, Ni Kadek Ayu, Mutiara Magta, S.Pd., M.Pd., Putu Rahayu Ujianti, S.Psi., M.Psi., 2019) menyatakan bahwa pada usia 4 sampai 5 tahun anak masuk tahap psikososial pertama yang dialami dalam kehidupannya dan kepercayaan diri yang dimiliki melibatkan rasa nyaman secara fisik dan tidak ada rasa takut atau kecemasan akan masa depan. Auerbach dalam (Susanto, 2011) menyatakan bahwa salah satu keterampilan anak usia empat tahun tentang perilaku sosial – emosional yakni percaya diri sepenuhnya pada kemampuan sendiri untuk melakukan segalanya, namun kenyataan dilapangan tidak seperti yang diharapkan. Disekolah taman kanak – kanak guru sering hanya menitik beratkan pada program akademik (calistung) sehingga mengabaikan kemampuan anak yang lain, seperti kepercayaan diri. Jika anak memiliki kepercayaan diri yang rendah maka anak cenderung menghindar dari setiap kegiatan yang akan diberikan. Oleh karena itu, setiap pendidik perlu menanamkan kepercayaan diri kepada anak sejak dini. Tanpa dibekali rasa kepercayaan yang kuat, anak akan tumbuh menjadi pribadi yang lemah, manja dan pemalu. Selain itu kepercayaan diri juga dapat membantu anak untuk lebih mandiri (Antini, Ni Kadek Ayu, Mutiara Magta, S.Pd., M.Pd., Putu Rahayu Ujianti, S.Psi., M.Psi., 2019)
 Salah satu cara untuk meningkatkan  percaya diri anak yaitu dengan pemberian penguatan positif, penguatan positif itu adalah pemberian stimulus segera setelah suatu perilaku muncul sehingga penggunaan perilaku tersebut dapat meningkat (Purba & Putri, 2023). Penguatan positif adalah penguatan yang memiliki tujuan untuk membentuk sebuah pola tingkah laku, dengan cara memberikan penguatan segera setelah perilaku positif yang diharapkan muncul, sehingga perilaku positif tersebut dapat dilakukan terus menerus ke depannya (Deosari & Appulembang, 2022). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penguatan positif berefek pada perilaku yang positif pula dalam proses pembelajaran di kelas (Purba & Putri, 2023)
METODE 
Penelitian dalam bahasa Inggris disebut dengan research. Jika dilihat dari susunan katanya, terdiri atas dua suku kata, yaitu re yang berarti melakukan kembali atau pengulangan dan search yang berarti melihat., mengamati atau mencari, sehingga research dapat diartikan sebagai rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan pemahaman baru yang lebih kompleks, lebih mendetail, dan lebih komprehensif dari suatu hal yang diteliti. Menurut Denzin dan Lincoln dalam (Fiantika et al., 2022) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Erickson menyatakan bahwa penelitian kualitatif berusaha untuk menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka (Vivi, 2020).
         Adapun jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus (cases studies). Studi kasus menurut Robert K. Yin dalam (Kusmani, 2012) adalah proses pencarian pengetahuan guna menyelidiki dan memeriksa fenomena yang terjadi didalam kehidupan nyata. Studi kasus bisa digunakan saat fenomena dan kehidupan nyata memiliki batas yang samara tau tidak jelas. Studi kasus juga memiliki berbagai sumber yang digunakan sebagai alat pencarian dan bukti. 
Adapun Lokasi penelitian ini di lakukan di TK Anak Ceria Tembobor Kec. Tanjung Kbaupaten Lombok Utara 
Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:
a. Observasi
Berdasarkan tujuannya observasi diartikan sebagai tekhnik pengumpulan data yang mengandalkan penginderaan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek yang diteliti. Sehingga data yang dihasilkan mampu mendeskripsikan setting penelitian, subjek, kejadian serta makna-makna yang disampaikan oleh partisipan. Adapun pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi partisipan (complete participant) dimana pada penelitian ini peneliti berperan sebagai pangamat yang diketahui secara umum oleh subjek penelitian (Sutikno P.H. Sobry, 2020).

b. Wawancara
Wawancara merupakan cara yang digunakan dalam pengumpulan informasi yang dilakukan secara langsung dengan informan lewat tatap muka untuk memperoleh data lengkap serta mendalam. Artinya ialah informan bebas menjawab dengan lengkap, serta mendalam, sampai tidak ada yang disembunyikan lagi oleh informan. Dengan cara diusahakan wawancara berlangsung seperti sedang mengobrol (Arsianto, 2011).

c. Dokumentasi
       Dokumentasi merupakan cara  pengumpulan data untuk digunakan pada metodologi penelitian sosial dalam meneliti data historis, berupa data dokumentasi berbentuk surat, kenangan dan laporan serta catatan harian.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu Menurut Bogdan dalam (Sugiyono, 2020) mengatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan ke orang lain.
Interaktif adalah model  nama yang digagas oleh Miles dan Huberman (1992) lalu disempurnakan oleh Miles dan Huberman dan Saldana (Miles & Saldana, 2014). Adapun makna dari interaktif  adalah menghubungkan antara komponen analisis data secara terus menerus sampai memperoleh data jenuh atau tidak diperoleh data yang lainnya. Maka dari itu dalam menghasilkan data yang bagus sehingga dibutuhkan beberapa tahapan analisis. Aktivitas dalam analisis data kualitatif ada tiga, yaitu tahap kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. [bookmark: _Hlk203700853]Penerapan Penguatan Positif Terhadap Percaya Diri Anak Usia Dini Kelas A TK Anak Ceria Tembobor
      Percaya diri merupakan salah satu permasalahan yang telah dialami oleh beberapa siswa khususnya dilingkungan TK Anak Ceria yang memiliki 18 siswa dengan rentang usia 4 – 6 tahun dari 18 siswa tersebut terdapat 2 orang anak siswa yang mengalami permasalahan dalam percaya diri dengan bentuk atau penyebab yang hampir sama, yang dimana dua orang siswa mengalami kurangnya percaya diri dengan faktor penyebab kurangnya perhatian dan motivasi dari beberapa guru (Observasi, 21 April 2025).
          Disekolah TK Anak Ceria selama proses pembelajaran bila mana ada anak – anak yang sering tidak mau mengeluarkan suara ketika kegiatan berdoa guru mengatasinya dengan cara mendekatinya dan konsisten memberikan motivasi penguatan positif verbal dengan kata – kata  lembut seperti anak pintar, waw hebat sehingga anak – anak itu mau ikut berpastisipasi selama kegiatan berdoa, dalam hal ini guru memberikan penguatan dengan konsisten dan memberikan penguatan yang relevan sesuai dengan perilaku anak serta menghindari kata – kata atau kritikan yang merendahkan. Ketika dalam proses pembelajaran berlangsung ada anak – anak yang kesulitan dalam belajar guru memberikan penguatan dengan motivasi dan perhatian serta ketika anak – anak berhasil dalam belajar guru memberikan penguatan dengan acungan jempul serta kata – kata lembut sehingga akan membuat anak – anak lebih semangat lagi dalam belajar. Ketika proses pembelajaran berlangsung ada anak – anak yang sering malu – malu dan enggan untuk maju kedepan guru memberikan penguatan verbal dengan kata – kata lembut seperti ayo pasti bisa, anak pintar hingga sedikit demi sedikit anak – anak akan mencoba buat lebih percaya diri lagi dan ketika ada anak – anak yang pernah gagal dalam belajar guru memberikan kesempatan dan ruang kepada anak untuk mencoba lagi setelah melakukan kesalahannya. Untuk mendukung percaya diri anak guru menciptakn lingkungan kelas yang nyaman, hangat dan damai dengan cara mendesain ruangan kelas agar lebih menarik sehingga proses belajar mengajar berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
         Sehingga disekolah guru menerapkan beberapa penguatan untuk meningkatkan percaya diri anak seperti pemberian penguatan positif verbal dan nonverbal, adapun langkah  langkahnya sebagai berikut:

1)	Penguatan verbal 
       Penguatan ini dilakukan ketika proses pembelajaran ada anak  anak yang kesulitan dalam belajar guru mengatasinya dengan memberikan motivasi, perhatian serta pujian seperti waw hebat, anak pintar, pasti bisa, dan semangat sehingga dapat membuat proses belajar mengajar berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

2)	Penguatan nonverbal
       Penguatan ini dillakukan ketika proses pembelajaran ada anak anak yang berhasil dalam belajar dan menghasilkan karyanya serta anak anak yang tingkah lakunya lebih baik dari sebelumnya seperti memberikan acungan jempol, reward dan senyuman sehingga membuat percaya diri anak lebih efektif.
       Namun, melalui intervensi yang konsisten berupa penguatan positif verbal dan nonverbal, guru berhasil menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung. Penguatan verbal seperti pujian ("anak pintar", "waw hebat", "ayo pasti bisa") serta penguatan nonverbal seperti acungan jempol, reward, dan senyuman terbukti efektif dalam membangun kepercayaan diri anak. Guru juga mendesain ruang kelas yang nyaman dan hangat, sehingga anak-anak merasa lebih aman dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.  Namun setelah dilakukan verifikasi dengan Ibu guru (Ayu, 23 April 2025) beliau mengkonfirmasikan bahwa pada saat pembelajaran berlangsung ketika anak – anak kurang semangat dan percaya diri saya sebagai guru memberikan penguatan seperti penguatan verbal, perhatian serta motivasi terhadap anak agar lebih semangat lagi dalam mengikuti pelajaran. Ketika ada anak yang kurang percaya dirinya ketika disuruh maju buat menampilkan hasil karnyanya saya sebagai guru memberikan penguatan positif verbal supaya lebih percaya diri lagi. seperti ketika anak – anak berhasil dalam berkarya dan menyelesaikan tugas saya sebagai guru memberikan penguatan positif seperti acungan jempol, senyum serta kata – kata lembut seperti kata pinter, waw hebat, semangat dan pasti bisa supaya anak – anak lebih semangat dalam belajar (Ayu, 23 April 2025).

1. Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Percaya Diri Anak Usia Dini Kelas A TK Anak Ceria Tembobor	
	        Berdasarkan temuan penelitian pada tanggal 24 April 2025, kurangnya percaya diri pada anak usia dini kelas A dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Pertama, faktor internal berasal dari dalam diri anak, seperti kecenderungan untuk enggan berinteraksi dengan teman-temannya. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor genetik, terutama jika orang tua anak juga kurang aktif dalam bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, sehingga anak meniru pola perilaku tersebut.   Kedua, faktor eksternal meliputi pengaruh lingkungan, baik di sekolah maupun di keluarga. Di lingkungan sekolah, kurangnya perhatian dan pujian dari guru dapat mengurangi rasa percaya diri anak dan begitu pula dilingkungan keluarga jika kurangnya respon positif terhadap anak dapat menimbulkan kurangnya percaya pada anak.
      Hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa anak, terutama dua siswa yang menjadi fokus penelitian, sering kali tidak didengar pendapatnya dan jarang mendapat apresiasi, sementara perhatian guru lebih tercurah kepada anak-anak lain. Di sisi lain, lingkungan keluarga juga berperan besar. Sikap orang tua yang sibuk dengan urusan sendiri dan kurang memberikan respons positif terhadap pencapaian anak seperti mengabaikan hasil karya atau permintaan perhatian anak dapat memperburuk rasa percaya diri mereka.  
       Namun disisi lain faktor yang memengaruhi kepercayaan diri anak adalah interaksi sosial dengan teman sebaya, seperti perilaku jail atau mengganggu yang membuat anak menjadi minder. Selain itu, kurangnya keterlibatan orang tua dalam memberikan dukungan emosional juga berdampak signifikan (Ayu, 23 April 2025).

1. Dampak Pemberian Penguatan Positif Terhadap Percaya Diri Anak Usia Dini kelas A TK Anak Ceria Tembobor
         Hal tersebut senada dengan pendapat (Setiawan, 2022:135) bahwa: “Penguatan yang diberikan secara tepat dan konsisten tidak hanya berpengaruh pada perkembangan keterampilan kognitif anak, tetapi juga memiliki dampak yang signifikan terhadap aspek sosial dan emosional mereka. Anak – anak yang mendapatkan penguatan positif secara teratur menunjukkan peningkatan rasa percaya diri yang menjadi ponsi penting bagi perkembangan harga diri mereka. Rasa dihargai yang timbul dari penguatan ini mendorong mereka untuk lebih percaya pada kemampuan mereka sendiri, sehingga lebih siap menghadapi tantangan baru dalam pembelajaran maupun kehidupan seharin – hari”

PEMBAHASAN 
       Pendidik seharusnya menjadi peran penting bagi anak, namun keadaan beberapa pendidik yang kurang dalam memberikan respons posistif terhadap beberapa anak dapat mengalami masalah kurangnya dalam percaya diri mereka, tidak seperti anak – anak yang lainnya yang dimana mereka selalu diberikan pujian dan penguatan yang utuh dan efektif, sehingga anak – anak yang konsistensi diberikan penguatan positif oleh gurunya maka akan jauh lebih bisa mengembangkan atau mengeksplorasi kemampuan mereka dalam perkembangan percaya diri seperti pada saat berada dikelas, anak yang diberikan penguatan dengan efektif akan jauh lebih percaya diri, lebih bisa mengemukakan keinginan dan pendapatnya, serta lebih bisa berinteraksi dengan lingkungannya disekolah apakah itu dengan guru atau teman – temannya. Sedangkan bagi anak yang mengalami keadaan yang kurang diberi perhatian dan penguatan akan memiliki dampak terhadap perkembangan percaya diri anak terutama anak usia 4 – 5 tahun meskipun dampak yang ditimbulkan tidak selamanya negatif akan tetapi pada permasalahan percaya diri di TK Anak Ceria, ini dampak yang di timbulkan mengarah kepada hal yang negatif terutama dalam perkembangan tingkat percaya diri anak, dan seperti yang di jelaskan pada hasil di atas, bahwa permasalahan percaya diri memiliki penerapan, faktor – faktor dan dampak.





1. Penerapan Penguatan Positif Terhadap Percaya Diri Anak Usia Dini Kelas A TK Anak Ceria Tembobor   
     	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Anak Ceria, dapat disimpulkan bahwa penerapan penguatan positif memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan percaya diri anak usia dini, khususnya pada dua siswa kelas A yang sebelumnya mengalami masalah kurangnya kepercayaan diri. Permasalahan ini muncul akibat kurangnya perhatian dan motivasi dari guru maupun lingkungan keluarga, seperti terungkap dalam hasil wawancara dan observasi. Salah satu siswa, Alina, mengungkapkan bahwa ia jarang mendapat pujian dari guru, sementara siswa lainnya, Dian, menyatakan bahwa ia kurang mendapatkan apresiasi baik di rumah maupun di sekolah.  
		Namun, melalui intervensi yang konsisten berupa penguatan positif verbal dan nonverbal, guru berhasil menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung. Penguatan verbal seperti pujian ("anak pintar", "waw hebat", "ayo pasti bisa") serta penguatan nonverbal seperti acungan jempol, reward, dan senyuman terbukti efektif dalam membangun kepercayaan diri anak. Guru juga mendesain ruang kelas yang nyaman dan hangat, sehingga anak-anak merasa lebih aman dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 
		Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kurangnya percaya diri pada anak dapat diatasi melalui pendekatan yang konsisten dan penuh perhatian dari pendidik. Selain itu, kolaborasi antara guru dan orang tua dalam memberikan dukungan positif juga menjadi faktor penting dalam pengembangan kepercayaan diri anak. Dengan demikian, penerapan penguatan positif tidak hanya membantu anak dalam proses belajar, tetapi juga membentuk sikap percaya diri yang lebih baik, yang akan berpengaruh pada perkembangan sosial dan emosional mereka di masa mendatang.
		Sesuai dengan paparan hasil penelitian diatas terdapat dua siswa yang mengalami kurangnya tingkat percaya diri karena disebabkan kurangnya perhatian dan penguatan dari lingkungan keluarga dan sekolah hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh seorang pendapat (Wardani et al., 2021) bahwa percaya diri dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu:
1. Faktor internal, yang mencakup konsep diri, harga diri, kondisi fisik, dan pengalaman hidup;
1. Faktor eksternal, seperti lingkungan pendidikan, keluarga, pekerjaan, lingkungan dan pengalaman hidup. 
       Untuk permasalahan kurangnya tingkat percaya diri di TK Anak Ceria terdapat dua orang siswa memiliki bentuk kurangnya percaya diri karena faktor keluarga dan lingkungan sekolah yang dimana kurangnya diberikan perhatian dan penguatan hal ini dapat menyebabkan kurangnya tingkat percaya diri, ketika berada dirumah mereka jarang didengar, diperhatikan disebabkan karena orang tuanya sibuk dengan urusannya masing – masing, saat berada disekolah mereka jarang diberi kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya, jarang diberi penguatan disebabkan karena pendidiknya kurang konsistensi dalam menerapkan penguatan positif. 

2. Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Percaya Diri Anak Usia Dini Kelas A TK Anak Ceria Tembobor	
       Berdasarkan hasil penelitian di TK Anak Ceria, diperoleh bahwa kurangnya percaya diri pada anak usia dini kelas A dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
       Pertama, faktor internal berasal dari dalam diri anak, seperti kecenderungan untuk enggan berinteraksi dengan teman-temannya. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor genetik, terutama jika orang tua anak juga kurang aktif dalam bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, sehingga anak meniru pola perilaku tersebut.  
        Kedua, faktor eksternal meliputi pengaruh lingkungan, baik di sekolah maupun di keluarga. Di lingkungan sekolah, kurangnya perhatian dan pujian dari beberapa guru dapat mengurangi rasa percaya diri anak begitu pula dengan lingkungan keluarga jika kurangnya resp0on posistif terhadap anak dapat menimbulkan kurangnya percaya diri pada anak.         
       Hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa anak, terutama dua siswa yang menjadi fokus penelitian, sering kali tidak didengar pendapatnya dan jarang mendapat apresiasi, sementara perhatian guru lebih tercurah kepada anak-anak lain. Di sisi lain, lingkungan keluarga juga berperan besar. Sikap orang tua yang sibuk dengan urusan sendiri dan kurang memberikan respons positif terhadap pencapaian anak seperti mengabaikan hasil karya atau permintaan perhatian anak dapat memperburuk rasa percaya diri mereka.  
       Berdasarkan wawancara dengan guru kelas A, Ibu Ayu (23 April 2025), faktor lain yang memengaruhi kepercayaan diri anak adalah interaksi sosial dengan teman sebaya, seperti perilaku "jail" atau mengganggu yang membuat anak menjadi minder. Selain itu, kurangnya keterlibatan orang tua dalam memberikan dukungan emosional juga berdampak signifikan.  
       Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa percaya diri anak usia dini terbentuk melalui interaksi antara faktor internal (kepribadian dan genetik) dan eksternal (lingkungan sekolah dan keluarga). Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pendekatan holistik, termasuk pemberian penguatan positif yang konsisten dari guru serta peningkatan perhatian dan dukungan dari orang tua.
       Hal ini senada dengan pendapat Leokmono (Nuraeni, 2023), mengatakan:
 “faktor internal individu, norma, pengalaman, keluarga, tradisi, dan kebiasaan yang berasal dari lingkungan sosial atau keturunan keluarga meruapakan faktor yang mempengaruhi rasa percaya dir anak”.

       Dilingkungan TK Anak Ceria terdapat 2 orang anak yang mengalami tingkat percaya diri yang rendah, berdasarkan hasil observasi atau pengamatan dari dua orang tersebut terdapat mereka yang memiliki sikap yang kurang percaya diri hal ini disebabkan karena ada yang sering dibully oleh temannya dan ada yang kurang diberi perhatian oleh orang tua.

3. Dampak Pemberian Penguatan Positif Terhadap Percaya Diri Anak Usia Dini kelas A TK Anak Ceria Tembobor
       Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi atau pengamatan dalam kesehariannya menunjukkan bahwa kurangnya percaya diri pada anak dapat diatasi melalui pendekatan yang konsisten dan penuh perhatian dari pendidik. Selain itu, kolaborasi antara guru dan orang tua dalam memberikan dukungan positif juga menjadi faktor penting dalam pengembangan kepercayaan diri anak. Dengan demikian, penerapan penguatan positif tidak hanya membantu anak dalam proses belajar, tetapi juga membentuk sikap percaya diri yang lebih baik, yang akan berpengaruh pada perkembangan sosial dan emosional mereka di masa mendatang.
       Hal ini senada dengan pendapat (Yuniati, 2019)bahwa:
“Penguatan yang diberikan secara tepat dan konsisten tidak hanya berpengaruh pada perkembangan keterampilan kognitif anak, tetapi juga memiliki dampak yang signifikan terhadap aspek sosial dan emosional mereka. Anak – anak yang mendapatkan penguatan positif secara teratur menunjukkan peningkatan rasa percaya diri yang menjadi ponsi penting bagi perkembangan harga diri mereka. Rasa dihargai yang timbul dari penguatan ini mendorong mereka untuk lebih percaya pada kemampuan mereka sendiri, sehingga lebih siap menghadapi tantangan baru dalam pembelajaran maupun kehidupan seharin – hari”.

       Dilingkungan TK Anak Ceria terdapat 2 orang anak yang mengalami kurangnya dalam tingkat percaya diri, berdasarkan hasil dari observasi atau pengamatan dari 2 orang tersebut mengalami kurangnya percaya diri karena kurang mendapat perhatian dari beberapa guru, seperti jarang didengar pendapatnya, jarang dipuji, dan jarang diberi kesempatan untuk berekspresi. Namun, dalam aktivitas tertentu setelah diberikan penguatan dengan konsisten oleh guru ketika menari mereka tampak lebih percaya diri karena adanya dukungan dan kesempatan untuk berpartisipasi serta ketika keluar main mereka mau sedikit demi sedikit berinterraksi dengan temannya. Hal ini menunjukkan bahwa konsisten dalam pemberian penguatan positif oleh guru dapat meningkatkan tingkat percaya diri pada anak menjadi lebih efektif.

[bookmark: _Hlk203701626]KESIMPULAN. 
0. Penerapan Penguatan Positif Terhadap Percaya Diri Anak Usia Dini
	Berdasarkan penelitian di TK Anak Ceria, dapat disimpulkan bahwa penerapan penguatan positif secara konsisten melalui pujian verbal ("anak pintar", "ayo pasti bisa") dan dukungan nonverbal (acungan jempol, reward) terbukti efektif meningkatkan percaya diri dua siswa kelas A yang sebelumnya mengalami masalah akibat kurangnya perhatian dari lingkungan keluarga dan sekolah. Temuan ini sejalan dengan teori Sholihah (2021) bahwa percaya diri dipengaruhi faktor internal (konsep diri) dan eksternal (dukungan lingkungan), dimana intervensi sistematis dari pendidik berhasil menciptakan lingkungan belajar yang mendukung sehingga memperbaiki perkembangan sosial-emosional anak.

0. Faktor Faktor Yang Mempegaruhi Percaya Diri Anak Usia Dini 
	Berdasarkan penelitian di TK Anak Ceria, dapat disimpulkan bahwa rendahnya percaya diri pada anak usia dini dipengaruhi oleh interaksi faktor internal (kecenderungan kepribadian dan pola asuh keluarga) dan eksternal (lingkungan sekolah yang kurang memberikan apresiasi serta perlakuan teman sebaya yang kurang mendukung), sebagaimana dikemukakan oleh Leokmono (dalam Kurniasih dkk, 2021). Temuan penelitian menunjukkan bahwa dua subjek penelitian mengalami penurunan kepercayaan diri akibat pola interaksi yang tidak mendukung baik di rumah (kurangnya perhatian orang tua) maupun di sekolah (perilaku bullying teman dan ketidakkonsistenan pendidik dalam memberikan penguatan), sehingga diperlukan pendekatan holistik yang melibatkan perbaikan sistem dukungan dari kedua lingkungan tersebut.

3. Dampak Pemberian Penguatan Positif Terhadap Pecaya Diri Anak Usia Dini
       Berdasarkan penelitian di TK Anak Ceria, dapat disimpulkan bahwa pemberian penguatan positif yang tepat dan konsisten, sebagaimana dikemukakan Setiawan (2022), terbukti mampu meningkatkan percaya diri anak, meskipun dalam penerapannya masih terdapat ketidakkonsistenan. Dua subjek penelitian menunjukkan peningkatan kepercayaan diri pada aktivitas tertentu (seperti menari) yang mendapatkan dukungan positif, sementara dalam situasi pembelajaran sehari-hari masih mengalami hambatan akibat kurangnya perhatian dan apresiasi dari pendidik. Temuan ini menggaris bawahi pentingnya penerapan penguatan positif yang merata dan berkelanjutan untuk mengoptimalkan perkembangan sosial-emosional anak.

SARAN 
       Berdasarkan hasil temuan ini, peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai salah satu bahan acuan atau referensi dalam penelitian yang sama namun dengan kajian yang berbeda.
      Bagi lembaga penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai panduan dan pembelajaran agar lebih meningkatkan kualitas pembelajaran dalam kepercayaan diri anak sehingga anak – anak yang mengalami keterbatasan percaya diri menjadi lebih tertarik untuk pergi kesekolah dan menjadi senang ketika berada disekolah.
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